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ABSTRAK

Ismu Fatikhah. 14111510026. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Bermuatan Emotional Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan

Salah satu sebab kurang menariknya bahan ajar matematika untuk siswa SMP/MTs
adalah faktor kerumitan bahan ajar yang digunakan. Oleh karena itu, bahan ajar perlu
bentuk sajian yang ringan dan menarik. Upaya meningkatkan ketertarikan siswa tersebut,
maka dibutuhkan sebuah inovasi dalam pengembangan bahan ajar. Salah satunya adalah
dengan membuat bahan ajar dalam bentuk modul pembelajaran matematika yang
bermuatan emotional quotient.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul dalam bentuk modul
pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada pokok bahasan himpunan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan. Adapun
desain penelitian ini adalah penyederhanaan langkah-langkah Sugiyono dan langkah-
langkah Metode ADDIE dengan cara menggabungkan keduanya, yaitu analisis potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk,
revisi produk, evaluasi, dan kesimpulan.

Aspek-aspek penilaian didapatkan dari studi pendahuluan yang dibagi menjadi dua
hal, yaitu kelayakan produk dan respon siswa. Pada tingkat kelayakan produk meliputi
aspek isi, sistematika, bahasa, kegrafikan, muatan pendukung, dan muatan emotional
quotient. Sedangkan respon siswa meliputi aspek perhatian, ketertarikan, keyakinan, dan
kepuasan.

Hasil uji kelayakan berdasarkan aspek-aspek modul tersebut diperoleh angka dengan
rata-rata sebesar 82 atau 91% dalam kriteria sangat layak. Sedangkan untuk uji keefektifan
diperoleh dari evaluasi berupa tes, dengan pencapaian keberhasilan secara klasikal sebesar
88% dan angket respon siswa diperoleh angka sebesar 75,9% dari 42 siswa dalam kriteria
baik. Kesimpulan menunjukkan bahwa kualitas modul pembelajaran matematika
bermuatan emotional quotient ini layak dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan dari hasil pembahasan, disarankan bahwa modul pembelajaran
matemtaika bermuatan emotional quotient hendaknya dapat dikembangkan lagi pada
pokok bahasan matematika yang lain dan juga untuk mata pelajaran yang lain.

Kata kunci: Modul Pembelajaran, Matematika, Emotional Quotient.



ABSTRACT

Ismu Fatikhah. 14111510026. Development Of Mathematics Learning Modules Charged
Emotional Quotient On The Subject Of The Set

One of the reasons less interesting mathematics teaching materials for students
SMP/MTs is the hassle factor of teaching materials used. Therefore, teaching materials
need to form a dish which is light and attractive. In an effort to increase the student’s
interest, it takes an innovation in the development of teaching materials, one of which is to
create teaching materials in the form of mathematics learning modules charged emotional
quotient.

The purpose of the study this is to develop a module in the form of mathematics
learning modules charged emotional quotient on the subject of the set. The method used in
this research is the method of research and development. The study design is a
combination of measures Sugiyono and steps ADDIE method, namely analysis of the
potential and problems, data collection, product design, design validation, design revised,
product testing, product revision, evaluation, and conclusions.

Aspects of the assessment obtained from preliminary studies were divided into two
things, namely product eligibility and student response. On the feasibility of the product
include aspects of content, systematic, language, graph, supporting the charge, and the
charge of emotional quotient. While student responses include aspects of attention,
interest, confidence, and satisfaction.

Test results of the feasibility based on aspects of the modules obtained figures with
an average of 82 or 91% in very decent criteria. As for the effectiveness of the test obtained
from the evaluation of such tests, with the achievements of the classical by 88% and
student questionnaire responses obtained figure of 75.9% of the 42 students in both
criteria. The conclusion showed that the quality of mathematics learning modules charged
emotional quotient is feasible and effective for use in the learning process. Based on the
results of the discussion, it is suggested that the learning module mathematics charged
emotional quotient should be developed further on the subject of mathematics other and
also for other subjects.

Keywords: Learning Module, Mathematics, Emotional Quotient.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan telah ada sebelum ditetapkannya UU yang mengatur tentang
pendidikan. Setelah munculnya ketetapan tentang pendidikan di Indonesia, maka
setiap warga negara Indonesia memiliki hak yang sama dalam bidang pendidikan.
Pemerintah mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan
pendidikan. Adanya tanggung jawab tersebut, pemerintah membentuk Sistem
Pendidikan Nasional untuk mencapai tujuan bangsa yang telah ditetapkan dalam UUD
1945,

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Hal tersebut tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional (Fokusindo, 2012: 2).

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berkarakter. Pendidikan
berkarakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan, sehingga menjadi insan kamil.

Pendidikan yang berkarakter itu melibatkan segala komponen di dalamnya.
Menurut Fauzi (2014: 39) salah satu komponennya adalah pendidik yang tidak hanya
menyampaikan teori-teori saja, tetapi harus mengikutsertakan hal-hal lain seperti
penggunaan strategi pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, bahan ajar yang
dipakai, media pembelajaran yang digunakan dan teknik evaluasi yang diterapkan.

Pendidik memiliki peran yang bertugas dalam mengarahkan proses
pembelajaran di sekolah agar berjalan dengan baik. Seorang pendidik harus bisa
mengetahui pola pikir dan karakter psikologi peserta didik agar mampu memberi
pengarahan yang sesuai dengan usia perkembangan peserta didik. Apabila pengarahan
yang diberikan tidak sesuai dengan usia peserta didik, maka peserta didik cenderung

akan bosan, jenuh, bahkan tidak merespon terhadap materi yang diberikan pendidik.
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Oleh karena itu, dibuatlah model pembelajaran yang beragam, bahan ajar yang
menarik. Fungsi bahan ajar sendiri menurut Prastowo yang dikutip oleh (Anggraeni,
2014: 18), dibedakan menjadi tiga, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal,
pembelajaran individual, dan pembelajaran kelompok. Tanpa upaya tersebut, fungsi
bahan ajar yang sudah ada tidak akan tersampaikan dengan baik. Terlebih lagi apabila
pembelajaran yang diberikan berupa pelajaran eksak yang menuntut peserta didik
untuk berfikir keras, tidak kecuali pelajaran matematika.

Menurut Supatmono (2009: 2) matematika memiliki karakteristik yang sangat
khas, berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Karakteristik yang khas tersebut
membuat kebanyakan peserta didik tidak mudah untuk secara langsung menaruh minat
terhadap matematika. Peserta didik harus bekerja keras terlebih dahulu untuk dapat
melihat keindahan atau daya tarik matematika.

Sejalan dengan hal itu, dalam bidang sains pada mata pelajaran matematika
masih dianggap sulit oleh kebanyakan peserta didik. Salah satu materi matematika
yang dapat dikembangkan adalah himpunan. Berdasarkan observasi yang dilakukan di
MTs Negeri Cirebon 1 pada tanggal 25 April 2015 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
ulangan materi himpunan cukup rendah dibawah standar KKM yaitu sebesar 5,58
dapat dilihat pada lampiran A.2 halaman 101, sedangkan nilai KKM di sekolah
tersebut adalah 7,5. Himpunan merupakan materi matematika yang dapat dijumpai
dalam kehidupan nyata. Peserta didik setelah dihadapkan dengan rumus-rumus
himpunan ternyata masih kurang mampu mengaplikasikan dan menganalisis persoalan
himpunan dengan baik.

Saat ini pendidik dituntut harus dapat lebih inovatif dalam pembelajaran
matematika. Seorang pendidik di dalam kelas hendaknya dapat membuat peserta didik
cenderung tidak mudah menjadi bosan dan jenuh. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi peserta didik dalam pembelajaran matematika, seperti yang disebutkan
oleh Kurbaita dkk (2013: 2) dalam penelitiannya faktor tersebut adalah kurangnya
ketertarikan peserta didik dan rumitnya bahan ajar yang digunakan. Faktor tersebut
menyebabkan timbulnya rasa malas peserta didik untuk belajar matematika di rumah
maupun di sekolah. Padahal bahan ajar dibuat untuk memberikan kemudahan bagi
pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar

mengajar sehingga tujuan dalam pembelajaran mudah dicapai oleh peserta didik.
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Prastowo (2013: 18) menyatakan bahwa dalam realita pendidikan di lapangan
terlihat banyak pendidik yang masih menggunakan bahan ajar yang siap pakai, instan,
serta tanpa merencanakan, menyiapkan, dan meyusunnya sendiri. Kemungkinan
risikonya adalah bahan ajar yang dipakai tidak kontekstual, tidak menarik, monoton,
dan tidak sesuai dengan peserta didik. Sehingga akan ada kemungkinan besar tidak
tercapainya tujuan yang telah diharapkan.

Pendidik harus memperhatikan tingkat psikologis dan usia peserta didik, seperti
hal yang disukai peserta didik, pola pikir peserta didik, tingkat pemahaman peserta
didik, dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar pendidik dapat membuat bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain bahan ajar sebagai media yang
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah, masih
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan
kemampuan kecerdasannya. Hal tersebut disebabkan taraf kecerdasan intelektual
bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang,
karena ada faktor lain yang mempengaruhinya.

Menurut Goleman dalam Efendi (2005: 181), faktor yang menentukan
kesuksesan dalam hidup adalah 20% dari 1Q, sedangkan yang 80% ditentukan oleh
kekuatan-kekuatan lainnya. Kekuatan lain tersebut adalah kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi
frustasi, mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan bekerja sama. Kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional harus saling melengkapi dalam proses
pembelajaran. Keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
merupakan kunci keberhasilan belajar peserta didik. Sehingga pada bahan ajar
matematika yang berperan sebagai 1Q ini akan diperkaya bermuatan emotional
quotient agar dapat memunculkan penanaman nilai-nilai moral sesuai dengan tujuan
pendidikan berkarakter tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan bahan
ajar berbentuk modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada
materi himpunan, karena pada materi himpunan peserta didik kelas VII di MTs Negeri
Cirebon 1 mendapatkan nilai rata-rata kurang dari standar KKM. Pengembangan
bahan ajar ini, diharapkan peserta didik akan lebih mudah memahami materi

matematika yang dilengkapi dengan contoh nyata dalam kehiduan sehari-hari dan
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muatan emotional quotient sehingga dapat memunculkan nilai-nilai yang berkarakter
pada diri peserta didik.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan
bahan ajar berbentuk modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient
pada materi himpunan. Dengan demikian, peneliti akan mengangkat sebuah penelitian
pengembangan dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Bermuatan Emotional Quotient (EQ) Pada Pokok Bahasan Himpunan.

Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa

masalah yang muncul, antara lain:

1. Peserta didik kurang tertarik dengan bahan ajar yang biasa digunakan.

2. Nilai rata-rata ulangan harian materi himpunan peserta didik MTs Negeri Cirebon 1
masih di bawah standar KKM.

3. Masih banyak pendidik yang kurang memperhatikan kebutuhan peserta didiknya.

4. Dalam proses pembelajaran, pendidik kurang mengembangkan bahan ajar cetak
yang digunakan.

5. Masih terbatasnya bahan ajar modul matematika yang dilengkapi dengan muatan
emotional quotient.

6. Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran masih kurang

bervariatif.

Pembatasan Masalah

Masalah yang ada masih terlalu luas, maka perlu pembatasan masalah agar
persoalan penelitian dapat dikaji lebih mendalam dan tidak menimbulkan penafsiran
yang simpang siur dan berbeda-beda. Penelitian ini dibatasi pada:

1. Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul
matematika yang telah dikembangkan bermuatan emotional quotient. Berdasarkan
hal ini, modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient merupakan
modul yang dimodifikasi menjadi sebuah bahan ajar dengan memuvisualisasikan
materi pelajaran, sehingga akan lebih mudah memahami dan dapat menanamkan
nilai moral dengan memunculkan emotional quotient peserta didik.

2. Bahan ajar yang dibuat untuk peserta didik SMP/MTs yang hanya memuat satu bab

yaitu pada pokok bahasan himpunan.



1.4

1.5

1.6

5

3. Bahan ajar yang efektif dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai ketuntasan
secara klasikal mencapai > 85% dan rata-rata hasil belajar peserta didik yang telah
mencapai standar KKM.

4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas V11 di MTs Negeri Cirebon 1

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka perumusan
permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengembangan modul pembelajaran matematika bermuatan emotional
quotient pada pokok bahasan himpunan layak digunakan dalam pembelajaran
matematika ?

2. Apakah modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada pokok

bahasan himpunan efektif digunakan dalam proses pembelajaran matematika ?

Tujuan Masalah

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient
pada pokok bahasan himpunan yang layak digunakan dalam pembelajaran
matematika.

2. Mengetahui efektifitas modul pembelajaran matematika bermuatan emotional
quotient pada pokok bahasan himpunan yang digunakan dalam proses pembelajaran

matematika.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian tentang pengembangan modul pembelajaran matematika
bermuatan emotional quotient pada bidang studi matematika adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini memberikan informasi mengenai perkembangan bahan
ajar khususnya dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar
berbentuk modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient.

2. Secara praktis
a. bagi peneliti dapat memberi pengalaman dan keterampilan mengembangkan

bahan ajar cetak dalam bentuk modul;



6

b. bagi peserta didik penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan
modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient dapat membantu
peserta didik dalam memahami pokok bahasan himpunan;

c. bagi pendidik dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif yang dipakai untuk
memberikan kemudahan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

kegiatan belajar mengajar.

1.7 Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient yang berisi materi
pada pelajaran matematika kelas VII SMP/MTs.

2. Berupa bahan ajar berbentuk modul matematika yang disertai dengan muatan
emotional quotient.

3. Materi yang dituangkan dalam bahan ajar berbentuk modul pembelajaran
matematika bermuatan emotional quotient ini tentang himpunan.

4. Modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient yang akan dibuat
berisi tujuan pembelajaran, indikator, materi yang disertai dengan ilustrasi gambar,

biografi singkat ilmuwan, kalimat motivasi, glosarium dan latihan soal.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh

peneliti di MTs Negeri Cirebon 1, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Penggunaan modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada
pokok bahasan himpunan melalui empat tahap atau langkah utama, yaitu melihat
potensi dan masalah di lapangan, pembuatan desain produk, validasi kepada
expert judgment, dan uji coba di lapangan. Kurikulum yang digunakan dalam
modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada pokok
bahasan himpunan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
yang ditambahkan dengan muatan emotional quotient. Desain modul
pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient merupakan hasil
modifikasi dari desain modul secara umum, yaitu dengan menambahkan muatan
emotional quotient pada pembahasan yang berupa kolom isi, kata mutiara, ayat al-
Quran, dan gambar-gambar yang dapat memunculkan indikator pada emotional
quotient. Desain modul pembelajaran matematika dinilai dengan cara validasi
oleh expert judgment melalui enam tahap validasi, yaitu validasi isi bahan sajian,
validasi sistematika, validasi bahasa, validasi kegrafikkan, validasi muatan
pendukung, dan validasi muatan emotional quotient. Dari proses validasi tersebut,
produk modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient mendapat
nilai dengan rata-rata sebesar 82 dalam kriteria sangat layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Setelah penelitian dan pengembangan berlangsung dan hasil data yang diperoleh
dianalisis, maka peneliti mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Pengukuran
keefektifan modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient
dilakukan dengan menggunakan tes. Hasil evaluasi yang didapat adalah dengan
ketuntasan secara klasikan sebesar 88% dan nilai rata-rata peserta didik sebesar
8,3 > KKM yang berarti efektif. Sedangkan respon peserta didik terhadap modul

pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient bernilai baik. Hal ini
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dapat dibuktikan dengan pencapaian yang presentase pada Tabel 4.16 bahwa dari
hasil kumulatif setiap indikator adalah sebesar 75,9% dari 42 peserta didik
terhadap modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada
pokok bahasan himpunan. Berdasarkan hal tersebut, dapat peneliti katakan bahwa
modul pembelajaran matematika bermuatan emotional quotient pada pokok
bahasan himpunan dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan dalam ruang

lingkup yang lebih luas.

5.2 Saran
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan bahan ajar cetak berupa
modul pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas,
maka peneliti mengemukakan saran pemanfaatan dan pengembangan produk adalah
sebagai berikut:
1. Praktisi

a. Bagi pendidik hendaknya memahami kelima komponen yang dimiliki emotional
quotient secara baik, karena komponen emotional quotient dalam modul
pembelajaran matematika ini dapat dilaksanakan pendidik dengan
memperhatikan komponen-komponen tersebut dalam proses pembelajaran.

b. Bagi pendidik hendaknya dalam rangka meningkatkan keterampilan emotional
quotient peserta didik kelas VII SMP/MTs, senantiasa memberikan pengarahan
dan motivasi kepada peserta didik dalam belajar.

c. Bagi peserta didik untuk menggunakan dan memanfaatkan modul pembelajaran
matematika bermuatan emotional quotient ini seoptimal mungkin. Selain untuk
mengembangkan kemampuan matematika, modul ini dapat pula menambah
pengetahuan atau wawasan dan memberi pemahaman yang baik.

2. Penelitian lanjutan
Perlu diadakan pengembangan lebih lanjut terhadap modul pembelajaran
matematika bermuatan emotional quotient untuk melengkapi kekurangan pada
produk tersebut. Penulis mengharapkan perlu adanya tindak lanjut dari peneliti lain
untuk mendesain dan mengembangkan bahan ajar bukan hanya pada satu pokok
bahasan, melainkan juga dikembangkan untuk pokok bahasan yang lain. Bahan ajar
yang dikembangkan juga tidak hanya pada mata pelajaran Matematika saja,

melainkan untuk pelajaran-pelajaran yang lain. Penelitian ke depan, sebaiknya
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pendidikan, bukan hanya untuk SMP/MTs saja melainkan untuk SMA, MA atau

bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat dilaksanakan pada setiap jenjang
SMK bahkan untuk perguruan tinggi.
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